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Abstract 

In the era of Industrial Revolution 5.0, both challenges and opportunities have emerged in 

primary education due to the integration of smart technologies and human-centered values. 

This study explores the development of students' character through Social Studies (IPS) 

learning at MI Ma’arif NU Metenggeng, Purbalingga. Employing a qualitative-descriptive 

approach, data were collected through participatory observation, semi-structured 

interviews with teachers and students, and analysis of lesson plan documents. Using an 

interactive analysis model comprising data reduction, presentation, and verification, the 

study identified best practices such as the integration of locally relevant project-based 

learning, reflective discussions, and the use of digital media—such as interactive social 

maps and online collaboration platforms—to instill values of discipline, empathy, social 

responsibility, and honesty. The findings indicate that this approach not only enhances 

intellectual abilities but also strengthens students' character as a foundation for navigating 

the complexities of the modern era. The study recommends ongoing professional 

development for teachers in designing innovative Social Studies activities and involving 

parents in providing feedback on students' character development. This learning model is 

expected to serve as a reference for other madrasahs and primary schools in fostering 

character education in the 5.0 era. 

Keywords: Industrial Revolution 5.0; Social Studies Learning; Character Education; 

Madrasah Ibtidaiyah; Technology Integration. 

 

Abstrak 

Di era Revolusi Industri 5.0, tantangan dan peluang muncul dalam pendidikan dasar akibat 

integrasi teknologi cerdas dan nilai-nilai kemanusiaan. Penelitian ini mengeksplorasi 

pengembangan karakter siswa melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MI 

Ma’arif NU Metenggeng Purbalingga. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif-

deskriptif, data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur 

dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

Melalui analisis model interaktif yang mencakup reduksi, penyajian, dan verifikasi data, 

ditemukan praktik terbaik seperti integrasi proyek berbasis isu lokal, diskusi reflektif, dan 

pemanfaatan media digital, seperti peta sosial interaktif dan platform kolaborasi daring 

untuk menanamkan nilai disiplin, empati, tanggung jawab sosial, dan kejujuran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

intelektual, tetapi juga memperkuat karakter siswa sebagai bekal untuk menghadapi 

tantangan zaman yang kompleks. Rekomendasi penelitian mencakup pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dalam merancang aktivitas IPS yang inovatif dan melibatkan orang 

tua dalam memberikan umpan balik tentang karakter siswa. Model pembelajaran ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi madrasah dan sekolah dasar lainnya dalam 

mengembangkan pendidikan karakter di era 5.0. 

Kata Kunci: Revolusi Industri 5.0; Pembelajaran IPS; Pendidikan Karakter; Madrasah 

Ibtidaiyah; Integrasi Teknologi. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan Revolusi Industri 5.0 membawa tuntutan baru yang 

memerlukan kolaborasi antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam ranah pendidikan dasar. Di MI 

Ma’arif NU Metenggeng Purbalingga, kondisi ini menciptakan tantangan yang 

lebih besar daripada sekadar mengajarkan materi akademik dalam bidang Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Tantangan tersebut juga mencakup upaya untuk 

menanamkan karakter yang unggul, adaptif, berintegritas, serta memiliki empati 

terhadap sesama. Sekolah dasar berfungsi sebagai lembaga yang membangun 

fondasi moral dan intelektual siswa, sehingga memiliki peran yang sangat penting 

dalam mempersiapkan generasi yang tidak hanya mampu bersaing di tingkat global, 

tetapi juga mampu menjaga dan melestarikan nilai-nilai lokal dan religius yang ada 

di masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana proses 

pembelajaran IPS di MI Ma’arif NU Metenggeng Purbalingga dapat dirancang dan 

dilaksanakan dengan cara yang efektif untuk membentuk karakter siswa. Karakter 

yang dimaksud mencakup kedisiplinan, tanggung jawab sosial, empati, serta 

kejujuran. Penelitian ini berupaya memanfaatkan pendekatan pedagogik yang 

responsif terhadap tuntutan yang muncul dalam Revolusi Industri 5.0. Selain itu, 

studi ini juga bertujuan untuk merumuskan model pembelajaran IPS yang dapat 

mengintegrasikan teknologi cerdas tanpa mengesampingkan dimensi humanis dan 

nilai-nilai keagamaan yang sangat penting. 

Ada beberapa teori yang menjadi dasar bagi penelitian ini. Teori pendidikan 

karakter yang dikemukakan oleh Lickona menekankan pentingnya integrasi nilai-

nilai moral dalam kurikulum serta praktik sehari-hari di sekolah. Sejalan dengan 

itu, teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget menyoroti peran aktif 

siswa dalam membangun pemahaman mereka melalui pengalaman konkret. 

Vygotsky juga menambahkan bahwa interaksi sosial sangat penting sebagai 

medium belajar dan internalisasi nilai-nilai. Dalam konteks Society/Industry 5.0, 

konsep simbiosis manusia mesin menekankan bahwa teknologi seharusnya 
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berfungsi sebagai mitra dalam pengembangan potensi manusia, bukan sebagai 

pengganti. Di sisi lain, literatur yang membahas IPS sebagai mata pelajaran sosial 

menekankan kemampuannya dalam menumbuhkan kesadaran kritis dan empatik 

terhadap isu-isu yang ada dalam masyarakat. 

Penelitian sebelumnya memberikan landasan empiris yang kuat. Misalnya, 

Megawati & Ningsih (2020) menemukan bahwa pembelajaran IPS yang 

kontekstual terbukti efektif dalam menanamkan nilai toleransi dan kepedulian 

sosial. Isnaeni & Ningsih (2021) menekankan pentingnya teladan dari guru dalam 

membangun karakter siswa yang peduli. Fitria & Andriani (2020) menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dalam IPS dapat 

meningkatkan kreativitas dan kerja sama antar siswa. Rahmawati (2021) 

menggarisbawahi pentingnya literasi digital dalam pendidikan karakter di era 

digital saat ini. Selain itu, Istiqomah & Ningsih (2024) memetakan integrasi media 

digital dalam pembelajaran IPS untuk memperkuat karakter siswa. Studi-studi lain 

juga menyoroti pentingnya pelibatan orang tua, pelatihan guru yang berkelanjutan, 

serta pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang inovatif. 

Dengan merujuk  dari berbagai artikel jurnal terpilih dari dekade terakhir, 

penelitian ini berusaha menempatkan dirinya di persimpangan antara kajian 

karakter, pedagogi IPS, dan integrasi teknologi. Keunikan dari penelitian ini 

terletak pada pengembangan model pembelajaran IPS di madrasah ibtidaiyah yang 

mampu menyeimbangkan elemen digital dan humanis, serta menerapkan teori 

simbiosis manusia mesin dalam konteks pendidikan karakter. Diharapkan 

kontribusi ilmiah dari penelitian ini dapat memperkaya khazanah strategi 

pembelajaran karakter yang adaptif di era 5.0 dan memberikan panduan praktis bagi 

para pendidik di lembaga pendidikan yang serupa. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai proses 

pembentukan karakter melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MI 

Ma’arif NU Metenggeng Purbalingga. Pemilihan studi kasus sebagai metode 

penelitian sangat tepat, karena memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
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menganalisis fenomena yang terjadi dalam konteks yang alami. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara menyeluruh aspek-aspek 

kontekstual serta dinamika sosial yang berlangsung di lingkungan sekolah. 

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: (1) 

guru IPS yang berperan sebagai pelaksana langsung dalam menerapkan model 

pembelajaran; (2) siswa kelas V dan VI yang menjadi partisipan dan mengalami 

secara langsung proses pembelajaran; serta (3) dokumen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), jurnal yang dibuat oleh guru, dan portofolio siswa yang 

berfungsi sebagai bukti tertulis mengenai praktik pembelajaran serta refleksi terkait 

karakter. Di samping itu, data pendukung juga diperoleh melalui wawancara 

dengan kepala madrasah dan catatan observasi yang dilakukan di lapangan. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara terpadu dengan menggunakan 

tiga instrumen utama: pertama, observasi partisipatif yang dilakukan di ruang kelas  

untuk merekam interaksi antara guru dan siswa, penggunaan media digital, serta 

strategi yang diterapkan dalam penanaman nilai-nilai karakter; kedua, wawancara 

semi-terstruktur dengan guru serta sejumlah siswa untuk menggali pengalaman, 

persepsi, dan makna pribadi yang mereka rasakan selama proses pembelajaran; dan 

ketiga, analisis dokumentasi yang mencakup RPP, hasil tugas proyek yang berbasis 

isu lokal, serta catatan reflektif dari guru untuk memverifikasi praktik pembelajaran 

dan indikator-indikator pembentukan karakter. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan model interaktif 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, semua 

transkrip wawancara, catatan hasil observasi, dan dokumen yang terkumpul akan 

direduksi melalui proses pengkodean terbuka untuk mengidentifikasi tema-tema 

yang berkaitan dengan strategi pembelajaran serta nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan. Selanjutnya, data tersebut disajikan dalam bentuk matriks serta narasi 

deskriptif untuk memudahkan pemahaman mengenai pola hubungan antar tema 

yang ada. Tahap terakhir adalah verifikasi dan triangulasi, di mana temuan yang 

diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dikonfrontasikan 

untuk memastikan keandalan dan validitas dari hasil penelitian yang diperoleh. 
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Dengan mengintegrasikan rancangan studi kasus, berbagai sumber data, 

teknik pengumpulan data yang komprehensif, serta analisis yang bersifat interaktif, 

metodologi penelitian ini dirancang untuk menghasilkan gambaran yang holistik 

dan dapat dipercaya mengenai bagaimana pembelajaran IPS di era Revolusi 

Industri 5.0 secara nyata berkontribusi dalam membentuk karakter siswa di MI 

Ma’arif NU Metenggeng Purbalingga. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Diagram yang ditampilkan di atas menunjukkan perbandingan skor rata-rata 

sebelum dan sesudah intervensi untuk empat aspek karakter yang berbeda, yaitu 

Disiplin, Tanggung Jawab Sosial, Empati, dan Kejujuran, (Discipline, Social 

Responsibility, Empathy, Honesty) Dengan menampilkan data secara 

berdampingan, diagram ini memberikan gambaran yang jelas mengenai perbedaan 

peningkatan masing-masing aspek karakter. Hal ini memungkinkan kita untuk 

dengan mudah melakukan interpretasi terhadap hasil yang diperoleh, sehingga kita 

dapat memahami sejauh mana intervensi yang dilakukan berdampak pada 

pengembangan karakter individu dalam keempat aspek tersebut. Melalui analisis 

ini, kita dapat menarik kesimpulan yang lebih mendalam mengenai efektivitas 

intervensi yang telah diterapkan. 
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Tabel 1 menyajikan sebuah perbandingan yang mendetail mengenai skor 

rata-rata karakter siswa sebelum dan setelah dilakukannya intervensi dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang menggabungkan penggunaan 

teknologi interaktif serta pendekatan yang mengedepankan aspek humanis. Dari 

data yang ditampilkan, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada keempat 

aspek karakter yang diukur, yakni kedisiplinan yang meningkat dari 56% menjadi  

82%, tanggung jawab sosial yang mengalami kenaikan dari 60% menjadi 80%, 

empati yang berkembang dari 58% menjadi 78%, dan kejujuran yang bertambah 

dari 54% menjadi 80%. 

Peningkatan kedisiplinan yang tercatat ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Santoso (2019), yang menyatakan bahwa struktur digital memiliki 

peran penting dalam memperkuat manajemen waktu siswa. Selain itu, Ningsih dan 

Megawati (2020) juga menegaskan bahwa ritme pembelajaran yang berbasis 

teknologi dapat menumbuhkan kebiasaan siswa untuk lebih tepat waktu dan 

mempersiapkan mental mereka dengan lebih baik. Di MI Ma’arif NU Metenggeng 

Purbalingga, penerapan simulasi peta sosial interaktif setiap pagi telah berhasil 

membentuk ritual kedisiplinan yang konsisten di kalangan siswa. 

Aspek tanggung jawab sosial menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

yang konsisten dengan temuan Utomo dan Hasanah (2019) yang menyatakan 

bahwa proyek-proyek lokal dapat menumbuhkan rasa kepemilikan di dalam diri 

siswa. Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Ningsih et al. (2021) yang 

menemukan bahwa keterlibatan siswa dalam proyek komunitas madrasah dapat 

memperkuat kesadaran mereka akan peran sosial yang mereka miliki. Praktik kebun 

sayur yang dilaksanakan di madrasah memberikan pengalaman nyata bagi siswa 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan hasil kerja 

mereka kepada warga sekolah. 

Sementara itu, peningkatan empati di kalangan siswa terjadi melalui diskusi 

reflektif yang dilakukan secara daring, yang sejalan dengan pandangan Vygotsky 

(1978) mengenai pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Fitria dan 

Andriani (2020) juga melaporkan bahwa diskusi yang berbasis pada masalah sosial 

dapat mengasah kepekaan siswa terhadap lingkungan sekitar. Ningsih dan 



BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Vol. 7 No. 2 Juni 2025 Hal. 279-288                                                                                                         

E-ISSN: 2714-7711  

DOI:10.37216/badaa.v7i2.2144 

Vol. 6 No. 2 Juni 2025 

 

285 
 

Istiqomah (2024) menambahkan bahwa penggunaan media digital kolaboratif 

membuka peluang bagi siswa untuk memahami pengalaman dari berbagai latar 

belakang yang berbeda. Di lapangan, siswa tampak lebih peka terhadap 

permasalahan yang dihadapi oleh teman sebaya mereka maupun masyarakat di 

sekitar mereka, serta mampu merumuskan solusi yang relevan. 

Adapun peningkatan kejujuran di kalangan siswa bersumber dari penerapan 

mekanisme self-assessment dan peer-assessment. Hal ini mendukung temuan 

Rahmawati (2021) yang menyatakan bahwa refleksi diri yang dilakukan secara 

digital dapat memperkuat kejujuran akademik siswa. Selain itu, Ningsih (2022) 

menemukan bahwa umpan balik yang diberikan oleh teman sebaya dapat 

membangun budaya keterbukaan dan saling percaya di dalam kelas. Para guru 

melaporkan bahwa siswa kini lebih terbuka dalam mengungkapkan kendala yang 

mereka hadapi dalam proses belajar dan aktif dalam meminta bantuan ketika 

diperlukan. 

Gambar 1 menunjukkan visualisasi yang jelas mengenai perubahan skor 

karakter siswa, yang menegaskan bahwa model pembelajaran yang mengedepankan 

pendekatan humanis dan digital memberikan dampak positif yang merata di seluruh 

aspek karakter yang diukur. Temuan ini semakin memperkuat argumen bahwa 

integrasi antara teknologi interaktif dan pendekatan humanis dalam pembelajaran 

IPS dapat menghasilkan perkembangan karakter siswa yang lebih holistik, yang 

tidak hanya memperkuat landasan moral mereka, tetapi juga keterampilan yang 

diperlukan di abad ke-21. 

Tabel 1. Pre- and Post-Intervention Character Metrics 

Aspect Pre-Test (%) Post-Test (%) 

 

Discipline 56 82 

Social Responsibility 60 80 

Empathy 58 78 

Honesty 54 80 
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KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian ini memberikan konfirmasi yang kuat mengenai 

efektivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dilaksanakan di MI 

Ma’arif NU Metenggeng, Purbalingga. Ketika pembelajaran ini dirancang dengan 

mengintegrasikan teknologi interaktif dan pendekatan yang lebih humanis, terbukti 

secara signifikan mampu membentuk karakter siswa dalam berbagai aspek, seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab sosial, empati, dan kejujuran. Peningkatan yang 

terlihat dalam skor rata-rata dari pra-intervensi ke pasca-intervensi menunjukkan 

hasil yang menggembirakan, dengan peningkatan masing-masing sebesar 26% 

untuk kedisiplinan, 20% untuk tanggung jawab sosial, 20% untuk empati, dan 26% 

untuk kejujuran. Temuan ini menjawab pertanyaan yang diajukan dalam penelitian 

mengenai seberapa efektif model pembelajaran ini dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter pada siswa. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan proyek 

berbasis isu lokal, diskusi reflektif yang dilakukan secara daring, serta penerapan 

mekanisme penilaian diri dan penilaian teman sebaya, merupakan komponen-

komponen kunci yang dapat memfasilitasi proses internalisasi karakter secara 

menyeluruh. Dengan demikian, model pembelajaran IPS yang mengedepankan 

pendekatan humanis dan teknologi digital ini tidak hanya berfungsi untuk 

meningkatkan kompetensi intelektual siswa, tetapi juga berperan penting dalam 

memperkuat landasan moral mereka, yang sangat diperlukan sebagai bekal untuk 

beradaptasi dalam menghadapi tantangan di era Revolusi Industri 5.0. 

Sebagai implikasi praktis dari temuan ini, madrasah disarankan untuk terus 

melanjutkan dan memperluas penerapan strategi pembelajaran ini. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pelatihan yang berkelanjutan bagi para guru serta mendorong 

keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan umpan balik terkait perkembangan 

karakter anak. Untuk penelitian yang akan datang, disarankan agar para peneliti 

mengkaji dampak jangka panjang dari model pembelajaran ini serta menguji 

penerapannya di konteks sekolah dasar umum. Hal ini bertujuan untuk memperkuat 

generalisasi dari temuan yang ada dan memastikan bahwa model ini dapat 

diterapkan secara luas dalam berbagai setting pendidikan.  
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